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Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Suku Komering di Desa
Rasuan Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur
Sumatera Selatan

Meilysa Wulandari
NIM: 08041181722058

RINGKASAN

Suku Komering di Desa Rasuan memiliki banyak sekali potensi tumbuhan obat
yang dapat digunakan untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, hal ini
dikarenakan kondisi alamnya masih terjaga dengan baik. Mengingat khasiat
tumbuhan obat yang terbukti menyembuhkan penyakit dan penggunaannya lebih
efektif, efisien, aman dan ekonomis, maka sudah saatnya disosialisasikan kepada
masyarakat secara terus-menerus, sehingga tertanam budaya menggemari
tumbuhan obat sebagai pilihan yang sejajar dengan pengobatan medis. Penelitian
ini bertujuan untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan
yang digunakan sebagai obat tradisional, mengetahui famili, habitus, indikasi
penyakit, bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan dan cara
penggunaan tumbuhan sebagai ramuan obat yang digunakan oleh masyarakat suku
Komering di Desa Rasuan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan Juli 2021.
Pengambilan sampel dilakukan di Desa Rasuan Kec. Madang Suku | Kab. OKU
Timur Sumatera Selatan dan sampel tumbuhan diidentifikasi di Laboratorium
Biosistematika, Jurusan Biologi, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode survei deskriptif dengan melakukan
wawancara kepada 5 (lima) orang narasumber yang merupakan pengobat
tradisional (battra) untuk membantu proses pengumpulan data di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan obat yang dimanfaatkan
masyarakat suku Komering di Desa Rasuan untuk mengobati berbagai penyakit
berjumlah 77 jenis tumbuhan yang terdiri dari 46 jenis famili, dan jenis tumbuhan
dengan famili terbanyak yaitu Zingiberaceae (8 jenis tumbuhan) serta mampu
mengobati sebanyak 51 jenis penyakit dengan 86 jenis ramuan obat. Habitus
tumbuhan obat terbanyak yaitu pohon (29 jenis tumbuhan) dan sumber perolehan
tumbuhan obat terbanyak ditemukan secara budidaya (48 jenis tumbuhan). Bagian
organ tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu daun (30 jenis ramuan), cara
pengolahan terbanyak yakni dengan cara direbus (28 jenis ramuan) dan cara
penggunaan yang paling banyak digunakan adalah dengan cara diminum (56 jenis
ramuan).

Kata Kunci : Etnobotani, suku Komering, tumbuhan obat tradisional.
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Ethnobotany of Medicinal Plants of the Komering Tribe in
Rasuan Village Madang District Tribe | East OKU Regency
South Sumatra

Meilysa Wulandari
NIM: 08041181722058

SUMMARY

The Komering tribe in Rasuan Village has a lot of potential medicinal plants that
can be used to cure various diseases, this is because their natural conditions are
still well maintained. Considering the efficacy of medicinal plants that have been
proven to cure diseases and their use is more effective, efficient, safe and
economical, it is time to disseminate them to the public continuously, so that a
culture of liking medicinal plants is embedded as an option that is parallel to
medical treatment. This study aims to inventory and identify the types of plants
used as traditional medicine, to know the family, habitus, disease indications,
plant parts used, processing methods and how to use plants as medicinal herbs
used by the Komering tribal community in Rasuan Village.

This research was carried out from March 2012 to July 2021. Sampling was
carried out in Rasuan Village, Madang District Tribe I, East OKU Regency, South
Sumatra and plant samples were identified at the Plant Biosystematic Laboratory,
Biology Department, Sriwijaya University, Indralaya.The research was conducted
using a descriptive survey method by conducting interviews with 5 (five) resource
persons who are traditional healers (battra) to assist the process of colecting data
in the field.

The results showed that the medicinal plants used by the Komering tribal
community in Rasuan Village to treat various diseases amounted to 77 plant
species consisting of 46 types of families, and the plant species with the most
families were Zingiberaceae (8 species of plant) and were able to treat as many as
51 types of diseases with 86 kinds of medicinal herbs. The habitus of most
medicinal plants is trees (29 species of plant) and source of obtaining the most
medicinal plants is found in cultivation (48 species of plant). The most widely
used parts if plant organs are leaves (30 types of herbs), the most processing
method is by boiling (28 types of herbs), and the most widely used method of use
is drinking (26 types of herbs).

Keywords : Ethnobotany, Komering tribe, traditional medicinal plants.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu ciri dari budaya masyarakat di negara berkembang terutama
Indonesia adalah unsur-usur tradisionalnya dalam kehidupan sehari-hari masih
terbilang dominan. Hal tersebut dikuatkan oleh adanya keanekaragaman hayati
yang terkumpul di dalam jenis ekosistem, dimana kegunaannya telah mengalami
sejarah panjang yang merupakan bagian dari budaya Indonesia. Salah satu contoh
kegiatan tersebut ialah pemanfaatan tumbuh-tumbuhan sebagai bahan pengobatan
yang digunakan untuk mengobati atau menyembuhkan berbagai macam penyakit
dengan cara meracik tumbuhan obat tersebut yang diwariskan secara turun-
temurun. Kemudian resep-resep ini mengalami perkembangan menjadi obat
herbal atau tradisional. Pengetahuan tentang tata cara pengobatan tradisional
dalam menggunakan atau memanfaatkan keanekaragaman berbagai jenis
tumbuhan yang ada disekitarnya memiliki kekhasan tersendiri disetiap kelompok
masyarakatnya dengan masyarakat yang lain (Indrawati et al., 2015).

Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang memiliki khasiat obat yang dapat
digunakan untuk menghilangkan atau meredakan rasa sakit, meningkatkan
kekebalan tubuh, dan memperbaiki organ yang rusak serta membunuh bibit
penyakit. Tumbuhan obat diketahui mampu menghambat pertumbuhan sel
abnormal seperti kanker, tumor, dan lain-lain. Hal inilah yang mendorong
masyarakat untuk terus menggunakan tumbuhan obat sebagai pengobatan

tradisional alternatif (Ani et al., 2018).
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Penggunaan obat secara tradisional pada dasarnya ialah bagian dari budaya
bangsa Indonesia. Keuntungannya dengan menggunakan pengobatan tradisional
ialah hanya menimbulkan efek samping yang relatif lebih sedikit jika
dibandingkan dengan pengobatan modern. Meskipun obat tradisional secara
empiris mampu menyembuhkan berbagai jenis penyakit, akan tetapi khasiat dan
kapasitasnya belum terbukti secara ilmiah ataupun Kklinis. Selain itu, tidak
diketahui secara luas senyawa kimia mana yang mungkin bertanggung jawab atas
khasiat obat tradisional tersebut (Muhtadi et al., 2012).

Pada zaman sekarang ini, banyak masyarakat yang belum begitu mengetahui
tentang apa saja manfaat yang dapat diperoleh dari tumbuhan obat untuk
keperluan kesehatan. Masyarakat lebih banyak menggunakan obat yang terbuat
dari bahan-bahan kimia, dikarenakan anjuran dari dokter yang sering memberikan
resep untuk membeli obat-obatan berbahan kimia di apotek, toko atau warung
terdekat dengan alasan mudah untuk didapatkan, sehingga banyak masyarakat
yang kurang mengetahui tentang kelebihan tersendiri yang dimiliki tumbuhan
obat daripada obat-obatan dari bahan kimia yang biasanya mereka konsumsi,
bahkan pada saat membeli obat terkadang masyarakat tidak begitu mengetahui
tentang apa saja kandungan yang terdapat didalam obat yang diresepkan dari
dokter (Yassir dan Asnah, 2018).

Salah satu contoh tumbuhan yang paling sering digunakan masyarakat untuk
bahan pengobatan yakni tumbuhan ciplukan (Physalis angulata L.). Tumbuhan
ciplukan (Physalis angulata L.) ialah tumbuhan herba dari jenis tumbuhan

Solanaceae yang dapat hidup di dataran rendah sampai dengan 1200 meter di atas
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permukaan laut. Tumbuhan ini mengandung beberapa senyawa kimia diantaranya
alkaloid, saponin, flavonoid, witafisalin A, witafisalin B, fisalin A, fisalin B, asam
sitrat dan terpen. Secara tradisional tumbuhan ciplukan (Physalis angulata L.)
biasanya digunakan untuk obat pencahar, gusi berdarah, bisul, jantung, perut
nyeri, dan sakit kuning (Jumiarni dan Komalasari, 2017).

Desa Rasuan merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Madang
Suku I, Kabupaten OKU Timur, Provinsi Sumatera Selatan. Masyarakat di Desa
Rasuan mayoritas masyarakat Suku Komering. Suku Komering merupakan salah
satu suku atau wilayah budaya di Sumatera Selatan yang berada di sepanjang
aliran sungai komering. Suku Komering di Desa Rasuan memiliki banyak sekali
tumbuhan khususnya tumbuhan obat yang berpotensi untuk menyembuhkan
berbagai jenis penyakit. Hal ini dikarenakan kondisi alam di Desa Rasuan masih
terjaga dengan baik. Penggunaan obat dengan cara tradisional atau obat yang
diperoleh dari tumbuhan lebih diminati oleh masyarakat, karena biayanya lebih
terjangkau dan efek sampingnya lebih sedikit, daripada obat dari bahan kimia.
Mengingat manfaat atau khasiatnya yang terbukti mampu menyembuhkan suatu
penyakit dan penggunaannya lebih aman, efektif, efisien, dan ekonomis, maka
sudah saatnya cara pemanfaatannya harus disosialisasikan kepada kalangan
masyarakat secara berkelanjutan atau terus-menerus, sehingga masyarakat
memiliki keinginan atau menggemari budaya menanam tumbuhan obat sebagai
pilihan yang setara dengan pengobatan secara medis.

Masyarakat Suku Komering di Desa Rasuan banyak memanfaatkan tumbuhan

sebagai bahan pengobatan. Salah satu tumbuhan khas dari suku Komering yang
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dapat digunakan sebagai bahan pengobatan yakni langsak (duku). Masyarakat
suku Komering biasanya memanfaatkan kulit batang tumbuhan duku untuk
mengobati penyakit malaria. Menurut Hanum dan Rina (2013), ada beberapa jenis
tumbuhan di Indonesia yang mengandung senyawa bioaktif dapat dikembangkan
menjadi bahan dasar obat. Salah satu contoh tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber senyawa obat ialah tumbuhan duku (Lansium domesticum) yang
termasuk dalam Meliaceae. Lansium domesticum atau biasa di Indonesia dikenal
sebagai duku, langsat, dan kokosan (Indonesia) ini diketahui memiliki berbagai
macam aktivitas farmakologis diantaranya antimalaria, antitumor, antibakteri,
antioksidant, antimelanogenesis, dan antimutagenik.

Kearifan lokal masyarakat suku Komering dalam pemanfaatan sumber daya
alam khususnya tumbuhan obat tradisional merupakan kekayaan budaya yang
perlu dilestarikan agar kearifan lokal tersebut tidak punah. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian untuk mengkaji penggunaan dan jenis tumbuhan obat
tradisional apa saja yang dimanfaatkan oleh Suku Komering di Desa Rasuan
Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan dalam

mengobati berbagai penyakit.

1.2. Rumusan Masalah

Perkembangan pemanfaatan tumbuhan obat sangat prospektif ditinjau dari
berbagai faktor pendukung, seperti tersedianya sumber daya hayati yang kaya dan
beranekaragam di Indonesia, sehingga dapat ditentukan rumusan masalah sebagai

berikut.
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1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Suku
Komering di Desa Rasuan Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur?

2. Apa saja famili dan habitus tumbuhan obat yang paling banyak digunakan oleh
masyarakat Suku Komering di Desa Rasuan Kecamatan Madang Suku I
Kabupaten OKU Timur?

3. Apa saja organ/bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan dan cara
penggunaan tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai ramuan obat
tradisional berdasarkan indikasi penyakit oleh masyarakat suku Komering di

Desa Rasuan Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah didapatkan tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut.

1. Untuk menginventarisasi dan mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan obat yang
digunakan oleh masyarakat suku Komering di Desa Rasuan Kecamatan
Madang Suku | Kabupaten OKU Timur.

2. Untuk mengetahui famili dan habitus tumbuhan obat yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat suku Komering di Desa Rasuan Kecamatan
Madang Suku | Kabupaten OKU Timur.

3. Untuk mengetahui jenis pemanfaatan organ/bagian tumbuhan yang digunakan,
cara pengolahan dan cara penggunaan tumbuhan yang paling banyak
digunakan sebagai ramuan/bahan pengobatan tradisional berdasarkan indikasi
penyakit oleh masyarakat Suku Komering di Desa Rasuan Kecamatan Madang

Suku | Kabupaten OKU Timur.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian mengenai Studi Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Suku
Komering di Desa Rasuan Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur
Sumatera Selatan ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan
kepada masyarakat terkait jenis-jenis tumbuhan yang memiliki khasiat obat dan
cara pemanfaatannya yang digunakan oleh masyarakat Suku Komering di Desa

Rasuan Kecamatan Madang Suku | Kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan.
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